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ABSTRAK 

 

Walaupun memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi, setiap prosedur pembedahan 

termasuk operasi katarak dapat menimbulkan dampak psikologis seperti kecemasan 

pada pasien. salah satu faktor penyebab kecemasan pada pasien pre operasi katarak 

adalah kurangnya informasi terkait prosedur pembedahan yang dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan 

kecemasan pada pasien pra operasi katarak di Siloam Hospitals Bali. Desain 

penelitian menggunakan metode observasional serta rancangan cross sectional. 

Sampel penelitian adalah seluruh pasien pra operasi katarak di Siloam Hospitals 

Bali sejumlah 36 orang yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Penelitian 

mendapatkan hasil rata-rata skor pengetahuan adalah 76,72±6,47 dan rata-rata skor 

rata-rata skor kecemasan adalah 25,27±4,37. Hasil uji nonparametric rho spearman 

pada tingkat kemaknaan α 0.05 didapatkan nilai p sebesar 0,0001 < 0.05. Hal ini 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kecemasan 

pada pasien pra operasi katarak di Siloam Hospitals Bali. Pengetahuan merupakan 

salah satu faktor kuat yang dapat memengaruhi kecemasan yang dirasakan oleh 

pasien pra operasi katarak. 
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ABSTRACT 

 

Even though it has a high success rate, every surgical procedure, including cataract 

surgery, can cause psychological impacts such as anxiety in patients. One of the 

factors causing anxiety in pre-cataract surgery patients is a lack of information 

regarding the surgical procedure being performed. This study aims to determine the 

relationship between knowledge and anxiety in pre-cataract surgery patients at 

Siloam Hospitals Bali. The research design uses observational methods and a cross 

sectional design. The research sample was all 36 preoperative cataract patients at 

Siloam Hospitals Bali who were selected using total sampling techniques. The 

research results showed that the average knowledge score was 76.72 ± 6.47 and the 

average anxiety score was 25.27 ± 4.37. The results of the nonparametric Rho 

Spearman test at a significance level of α 0.05 showed a p value of 0.0001 < 0.05. 

This states that there is a significant relationship between knowledge and anxiety 

in pre-cataract surgery patients at Siloam Hospitals Bali. Knowledge is one of the 

strong factors that can influence the anxiety felt by pre-cataract surgery patients. 
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